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Abstract: This study aims to analyze the Public Relations (PR) strategies implemented by Sahid Raya Hotel & 

Convention Yogyakarta to enhance the competitiveness of the hospitality business. PR strategies play a crucial 

role in building a positive image, attracting new customers, and retaining customer loyalty. The method used is 

descriptive qualitative with a case study approach. Data were collected through interviews, observations, and 

document analysis. The results show that PR strategies involving social media, promotional events, and media 

relations have improved the hotel's visibility and image. Supporting factors include managerial support, strategic 

partnerships, and technological innovation. However, challenges such as budget constraints and digital literacy 

remain. This study provides recommendations to strengthen PR strategies, including the development of customer 

loyalty programs and regular evaluations. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Public Relations (PR) yang diterapkan oleh Sahid 

Raya Hotel & Convention Yogyakarta dalam meningkatkan daya saing bisnis perhotelan. Strategi PR memainkan 

peran penting dalam membangun citra positif, menarik pelanggan baru, dan mempertahankan loyalitas pelanggan. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi PR yang melibatkan 

media sosial, event promosi, dan relasi media telah meningkatkan visibilitas dan citra hotel. Faktor pendukung 

meliputi dukungan manajemen, kemitraan strategis, dan inovasi teknologi. Namun, terdapat hambatan seperti 

keterbatasan anggaran dan literasi digital. Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk memperkuat strategi PR, 

termasuk pengembangan program loyalitas pelanggan dan evaluasi berkala. 

  

Kata Kunci: Public Relations, daya saing, perhotelan, strategi pemasaran, media sosial. 

 

1. PENDAHULUAN 

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor yang sangat kompetitif, terutama di 

kota-kota wisata seperti Yogyakarta. Dalam konteks ini, Public Relations (PR) berperan 

penting dalam membangun dan mempertahankan citra positif suatu hotel. PR tidak hanya 

berfungsi sebagai jembatan komunikasi antara hotel dan publik, tetapi juga sebagai alat 

strategis untuk meningkatkan daya saing bisnis. Menurut Budi (2019), strategi PR yang efektif 

dapat membantu hotel dalam membedakan diri dari kompetitor, meningkatkan loyalitas 

pelanggan, serta menciptakan hubungan jangka panjang dengan masyarakat. 

Tantangan yang dihadapi oleh Sahid Raya Hotel & Convention di Yogyakarta 

mencakup meningkatnya jumlah hotel baru yang menawarkan berbagai fasilitas dan harga yang 

kompetitif. Hal ini memaksa manajemen hotel untuk lebih kreatif dalam merancang strategi 

PR. Dewi (2021) menekankan bahwa dalam menghadapi persaingan yang ketat, hotel perlu 
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memanfaatkan PR untuk menonjolkan keunggulan mereka, baik dari segi layanan, fasilitas, 

maupun pengalaman yang ditawarkan kepada tamu. Dengan demikian, strategi PR yang tepat 

dapat menjadi kunci untuk menarik perhatian calon pelanggan dan mempertahankan pelanggan 

yang sudah ada. 

Pentingnya strategi PR dalam membangun citra positif tidak bisa dipandang sebelah 

mata. Citra positif hotel akan berdampak langsung pada keputusan calon tamu untuk memilih 

hotel tersebut sebagai tempat menginap. Irawan (2021) menjelaskan bahwa PR berfungsi untuk 

mengkomunikasikan nilai-nilai dan keunggulan yang dimiliki hotel kepada publik. Dalam hal 

ini, Sahid Raya Hotel & Convention perlu mengidentifikasi pesan-pesan kunci yang ingin 

disampaikan, serta memilih saluran komunikasi yang tepat untuk mencapai audiens yang 

diinginkan. 

Statistik menunjukkan bahwa hotel yang memiliki citra positif cenderung memiliki 

tingkat hunian yang lebih tinggi. Menurut laporan dari Asosiasi Perhotelan Indonesia (2022), 

hotel-hotel di Yogyakarta yang aktif dalam kegiatan PR dan pemasaran digital mengalami 

peningkatan tingkat hunian hingga 30% dibandingkan dengan hotel yang tidak melakukan 

kegiatan serupa. Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam strategi PR bukan hanya sekadar 

biaya, tetapi merupakan langkah strategis yang dapat meningkatkan profitabilitas hotel. 

Dalam konteks Sahid Raya Hotel & Convention, penerapan strategi PR yang efektif 

dapat membantu hotel ini untuk tidak hanya bertahan di pasar yang kompetitif, tetapi juga 

untuk berkembang. Kurniaan (2018) mencatat bahwa hotel ini telah berhasil membangun 

hubungan yang kuat dengan komunitas lokal melalui berbagai kegiatan sosial dan program 

kemitraan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendalami lebih jauh mengenai 

strategi PR yang diterapkan oleh Sahid Raya Hotel & Convention dan bagaimana strategi 

tersebut dapat meningkatkan daya saing hotel di industri perhotelan Yogyakarta. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Dasar Public Relations 

Public Relations (PR) merupakan salah satu komponen penting dalam strategi 

komunikasi organisasi, termasuk dalam industri perhotelan. Menurut Aji (2020), PR dapat 

didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan oleh suatu organisasi untuk membangun dan 

memelihara hubungan yang baik dengan publiknya. Dalam konteks bisnis perhotelan, PR 

berperan dalam menciptakan citra positif yang dapat menarik perhatian calon tamu, serta 

mempertahankan loyalitas tamu yang sudah ada. Fungsi PR ini sangat penting, terutama di 
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tengah persaingan yang semakin ketat di sektor perhotelan, di mana citra dan reputasi dapat 

menjadi pembeda utama antara satu hotel dengan hotel lainnya. 

Peran PR dalam organisasi tidak hanya terbatas pada komunikasi satu arah, tetapi juga 

mencakup interaksi dua arah dengan publik. Dewi (2021) menjelaskan bahwa PR berfungsi 

untuk membangun hubungan yang saling menguntungkan antara hotel dan pelanggan. Dalam 

hal ini, PR berperan sebagai jembatan komunikasi yang memungkinkan hotel untuk memahami 

kebutuhan dan harapan pelanggan, serta memberikan informasi yang relevan dan akurat. Hal 

ini sangat penting dalam meningkatkan kepuasan pelanggan dan, pada gilirannya, 

meningkatkan daya saing hotel. 

Statistik menunjukkan bahwa hotel yang memiliki strategi PR yang baik cenderung 

memiliki tingkat kepuasan pelanggan yang lebih tinggi. Hidayati (2019) mencatat bahwa hotel 

yang secara aktif mengelola PR mereka mampu meningkatkan loyalitas pelanggan hingga 

30%. Ini menunjukkan bahwa investasi dalam PR bukan hanya sekadar biaya, tetapi dapat 

dilihat sebagai investasi yang memberikan imbal hasil yang signifikan bagi bisnis perhotelan. 

Dengan membangun citra positif dan hubungan yang baik dengan pelanggan, hotel dapat 

meningkatkan daya saingnya di pasar yang semakin kompetitif. 

Contoh nyata dari pentingnya PR dalam industri perhotelan dapat dilihat pada kasus 

Sahid Raya Hotel & Convention Yogyakarta. Menurut Kurniaan (2018), hotel ini telah berhasil 

membangun citra positif melalui berbagai program PR yang melibatkan komunitas lokal dan 

pelanggan. Program-program tersebut tidak hanya meningkatkan visibilitas hotel, tetapi juga 

menciptakan hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa PR 

yang efektif dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap citra dan reputasi hotel. 

Dalam era digital saat ini, peran media sosial juga tidak dapat diabaikan dalam strategi 

PR. Lestari (2021) mengungkapkan bahwa media sosial telah menjadi alat yang sangat efektif 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun interaksi yang lebih dekat dengan 

pelanggan. Dengan memanfaatkan platform media sosial, hotel dapat berkomunikasi secara 

langsung dengan pelanggan dan membangun hubungan yang lebih personal. Oleh karena itu, 

pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar PR dan penerapannya dalam industri 

perhotelan sangat penting untuk meningkatkan daya saing bisnis perhotelan, termasuk Sahid 

Raya Hotel & Convention Yogyakarta. 
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Strategi Public Relations 

Elemen-Elemen Utama Strategi PR: Komunikasi, Media, Dan Manajemen Hubungan. 

Strategi Public Relations (PR) memiliki beberapa elemen utama yang saling berkaitan, 

yaitu komunikasi, media, dan manajemen hubungan. Komunikasi adalah pondasi utama dalam 

PR, di mana pesan yang disampaikan harus jelas, tepat, dan sesuai dengan audiens yang dituju. 

Dalam konteks perhotelan, komunikasi yang efektif dapat meningkatkan citra hotel, menarik 

perhatian calon pelanggan, dan mempertahankan loyalitas pelanggan yang sudah ada (Aji, 

2020). Misalnya, Sahid Raya Hotel & Convention Yogyakarta memanfaatkan berbagai saluran 

komunikasi, baik secara langsung melalui event maupun secara digital melalui media sosial, 

untuk menjangkau audiens yang lebih luas. 

Media juga berperan penting dalam strategi PR. Media dapat menjadi alat untuk 

menyebarluaskan informasi tentang hotel, baik melalui media cetak, elektronik, maupun 

online. Menurut Budi (2019), penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan visibilitas 

hotel di tengah persaingan yang ketat. Sahid Raya Hotel memanfaatkan media lokal dan 

nasional untuk mempromosikan berbagai layanan dan fasilitas yang ditawarkan, seperti 

konferensi, pernikahan, dan acara lainnya. Dengan demikian, media bukan hanya sebagai 

sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk membangun citra positif di mata publik. 

Manajemen hubungan merupakan elemen kunci lainnya dalam strategi PR. Hal ini 

mencakup upaya untuk membangun dan memelihara hubungan yang baik dengan berbagai 

pemangku kepentingan, termasuk pelanggan, karyawan, dan mitra bisnis. Dewi (2021) 

menyatakan bahwa hubungan yang baik dapat menciptakan loyalitas pelanggan dan 

meningkatkan reputasi hotel. Sahid Raya Hotel, misalnya, secara rutin mengadakan acara 

untuk pelanggan setia dan mitra bisnis, yang bertujuan untuk memperkuat hubungan dan 

menciptakan pengalaman positif bagi semua pihak. 

Pentingnya integrasi ketiga elemen ini dalam strategi PR tidak bisa diabaikan. Ketika 

komunikasi yang efektif dipadukan dengan penggunaan media yang tepat dan manajemen 

hubungan yang baik, hotel dapat menciptakan citra yang kuat dan daya tarik yang lebih besar 

di pasar. Hal ini sejalan dengan temuan Irawan (2021) yang menunjukkan bahwa hotel yang 

menerapkan strategi PR yang terintegrasi cenderung memiliki daya saing yang lebih tinggi. 

Sebagai contoh, Sahid Raya Hotel & Convention Yogyakarta telah berhasil menerapkan 

strategi PR yang komprehensif dengan memanfaatkan ketiga elemen ini. Melalui kampanye 

komunikasi yang terencana, penggunaan media yang efektif, dan manajemen hubungan yang 

proaktif, hotel ini mampu meningkatkan daya saingnya di industri perhotelan yang semakin 

kompetitif 
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Pendekatan PR Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis. 

Dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat, pendekatan PR yang 

strategis menjadi sangat penting bagi hotel. Salah satu pendekatan yang dapat diambil adalah 

fokus pada diferensiasi layanan. Menurut Nabila (2020), hotel yang mampu menawarkan 

layanan unik dan berbeda dari pesaingnya akan lebih mudah menarik perhatian pelanggan. 

Sahid Raya Hotel, misalnya, menonjolkan keunikan budaya lokal dalam setiap aspek 

layanannya, mulai dari desain interior hingga menu makanan yang ditawarkan. 

Selain diferensiasi layanan, pendekatan PR yang proaktif dalam membangun citra 

positif juga sangat penting. Farhan (2020) menjelaskan bahwa citra positif dapat meningkatkan 

kepercayaan pelanggan dan menarik lebih banyak tamu. Sahid Raya Hotel sering mengadakan 

kegiatan sosial dan lingkungan, seperti program pelestarian budaya dan lingkungan, yang tidak 

hanya meningkatkan citra hotel tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat 

sekitar. 

Media sosial juga menjadi alat yang sangat efektif dalam pendekatan PR. Hidayati 

(2019) mencatat bahwa penggunaan media sosial memungkinkan hotel untuk berinteraksi 

langsung dengan pelanggan dan mendapatkan umpan balik secara real-time. Sahid Raya Hotel 

memanfaatkan platform seperti Instagram dan Facebook untuk berbagi konten menarik, 

menjawab pertanyaan pelanggan, dan mengumumkan promosi terbaru. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan pelanggan tetapi juga menciptakan komunitas yang loyal. 

Pendekatan PR yang berbasis data juga semakin penting di era digital ini. Dengan 

memanfaatkan analisis data, hotel dapat memahami perilaku dan preferensi pelanggan secara 

lebih mendalam. Menurut Tanjung (2021), analisis data dapat membantu hotel dalam 

merancang strategi PR yang lebih tepat sasaran. Sahid Raya Hotel menggunakan data untuk 

mengidentifikasi tren dan kebutuhan pelanggan, sehingga dapat menyesuaikan layanan dan 

promosi yang ditawarkan. 

Akhirnya, kolaborasi dengan influencer dan media juga menjadi bagian dari 

pendekatan PR yang efektif. Junaidi (2020) menyatakan bahwa kolaborasi ini dapat 

meningkatkan eksposur hotel dan menarik audiens baru. Sahid Raya Hotel sering mengundang 

influencer untuk menginap dan memberikan ulasan tentang pengalaman mereka, yang 

kemudian dibagikan melalui media sosial mereka. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan 

visibilitas hotel tetapi juga memberikan testimoni yang kredibel kepada calon pelanggan. 
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Daya Saing Bisnis Perhotelan 

Daya saing dalam industri perhotelan merupakan kemampuan suatu hotel untuk 

bersaing dengan hotel lainnya dalam menarik pelanggan dan mempertahankan posisi di pasar. 

Definisi daya saing dapat dipahami sebagai kemampuan untuk menawarkan produk dan 

layanan yang lebih baik dibandingkan dengan kompetitor, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan dan harapan pelanggan (Irawan, 2021). Indikator utama dari daya saing dalam 

industri perhotelan meliputi kualitas layanan, inovasi dalam produk dan layanan, serta 

efektivitas strategi pemasaran dan branding. Menurut Budi (2019), daya saing juga dapat 

diukur melalui tingkat kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan, dan citra merek yang 

terbentuk di benak konsumen. 

Faktor-faktor yang memengaruhi daya saing bisnis perhotelan sangat beragam. Salah 

satunya adalah kualitas layanan, yang menjadi salah satu pilar utama dalam menarik dan 

mempertahankan pelanggan. Penelitian menunjukkan bahwa hotel yang mampu memberikan 

layanan yang memuaskan akan lebih mungkin untuk mendapatkan ulasan positif dari 

pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan visibilitas dan daya tarik hotel tersebut 

(Dewi, 2021). Selain itu, inovasi juga berperan penting dalam meningkatkan daya saing. Hotel 

yang mampu beradaptasi dengan tren terbaru, seperti penggunaan teknologi dalam pelayanan, 

akan lebih unggul dibandingkan dengan hotel yang tidak melakukan inovasi (Hidayati, 2019). 

Branding juga merupakan faktor krusial dalam menciptakan daya saing. Sebuah hotel 

yang memiliki brand yang kuat dan dikenal baik di kalangan konsumen akan lebih mudah 

menarik pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan lama. Maulana (2019) mencatat 

bahwa citra merek yang positif dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dan mendorong 

mereka untuk memilih hotel tersebut dibandingkan dengan kompetitornya. Dalam konteks 

Sahid Raya Hotel & Convention Yogyakarta, strategi branding yang efektif dapat membantu 

hotel ini untuk meningkatkan posisi di pasar yang semakin kompetitif. 

Statistik menunjukkan bahwa industri perhotelan di Yogyakarta mengalami 

pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Menurut data dari Dinas 

Pariwisata Yogyakarta, jumlah kunjungan wisatawan ke Yogyakarta meningkat sebesar 15% 

per tahun, yang menunjukkan potensi pasar yang besar bagi industri perhotelan (Kurniaan, 

2018). Namun, dengan meningkatnya jumlah hotel yang berdiri, persaingan menjadi semakin 

ketat. Oleh karena itu, hotel-hotel di Yogyakarta, termasuk Sahid Raya, perlu menerapkan 

strategi public relations yang tepat untuk meningkatkan daya saing mereka. 

Dalam upaya meningkatkan daya saing, Sahid Raya Hotel & Convention Yogyakarta 

telah menerapkan berbagai strategi public relations yang berfokus pada pembangunan citra 
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positif dan hubungan yang baik dengan pelanggan. Melalui kegiatan promosi yang terencana 

dan komunikasi yang efektif, hotel ini berusaha untuk memperkuat brand mereka di mata 

konsumen. Hal ini sejalan dengan temuan oleh Tanjung (2021), yang menyatakan bahwa 

strategi public relations yang efektif dapat membantu hotel dalam membangun hubungan yang 

lebih baik dengan pelanggan dan meningkatkan daya tarik mereka di pasar. 

 

Penelitian Terdahulu 

Kajian Tentang Strategi PR Dalam Bisnis Perhotelan. 

Dalam konteks bisnis perhotelan, strategi public relations (PR) menjadi salah satu 

elemen kunci dalam membangun citra dan reputasi hotel. Penelitian oleh Aji (2020) 

menunjukkan bahwa pengelolaan PR yang efektif dapat meningkatkan citra perusahaan, yang 

pada gilirannya berdampak positif terhadap loyalitas pelanggan. Penelitian ini menemukan 

bahwa hotel-hotel yang menerapkan strategi PR yang terencana cenderung memiliki tingkat 

kepuasan pelanggan yang lebih tinggi, serta mampu menarik lebih banyak tamu. Data 

menunjukkan bahwa 75% responden merasa lebih percaya pada hotel yang aktif dalam 

kegiatan PR (Aji, 2020). 

Selanjutnya, Budi (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa strategi PR yang 

tepat dapat menjadi alat untuk meningkatkan daya saing hotel di Yogyakarta. Dalam studi ini, 

Budi menganalisis beberapa hotel yang berhasil meningkatkan pangsa pasar mereka melalui 

pendekatan PR yang inovatif, seperti kolaborasi dengan influencer dan penggunaan media 

sosial. Hasilnya, hotel-hotel tersebut berhasil meningkatkan tingkat hunian hingga 30% dalam 

satu tahun. Penelitian ini menunjukkan pentingnya adaptasi strategi PR dengan perkembangan 

teknologi dan perilaku konsumen yang terus berubah. 

Di sisi lain, penelitian oleh Dewi (2021) menyoroti peran PR dalam membangun 

hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Dalam studi ini, Dewi menemukan bahwa hotel 

yang aktif dalam berkomunikasi dengan pelanggan melalui berbagai saluran PR, termasuk 

media sosial dan event, mampu menciptakan loyalitas yang lebih tinggi. Data menunjukkan 

bahwa 60% pelanggan lebih memilih hotel yang memiliki interaksi aktif dengan mereka 

melalui PR (Dewi, 2021). Ini menunjukkan betapa pentingnya komunikasi yang konsisten dan 

efektif dalam membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan. 

Farhan (2020) juga meneliti strategi PR di sektor perhotelan dan menemukan bahwa 

penggunaan media digital dalam PR sangat berpengaruh pada persepsi masyarakat terhadap 

hotel. Dalam penelitian ini, Farhan mencatat bahwa hotel yang memanfaatkan platform digital 

untuk penyampaian informasi dan promosi mampu menjangkau audiens yang lebih luas. Hasil 
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analisis menunjukkan bahwa 80% responden lebih memilih mencari informasi hotel melalui 

media digital dibandingkan dengan metode tradisional (Farhan, 2020). Ini menekankan 

perlunya hotel untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi. 

Terakhir, Irawan (2021) menegaskan bahwa PR bukan hanya tentang komunikasi, tetapi 

juga tentang menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Dalam penelitiannya, Irawan 

menunjukkan bahwa hotel yang menerapkan strategi PR yang berfokus pada pengalaman 

pelanggan, seperti penyelenggaraan acara atau program loyalitas, dapat meningkatkan daya 

saing mereka. Data dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelanggan yang terlibat dalam 

program loyalitas cenderung menghabiskan 20% lebih banyak dibandingkan pelanggan biasa 

(Irawan, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa investasi dalam PR yang berorientasi pada 

pelanggan dapat memberikan keuntungan finansial yang signifikan bagi hotel. 

Studi Kasus Serupa Di Industri Hotel Lainnya. 

Studi kasus serupa di industri hotel lainnya memberikan wawasan yang berharga 

mengenai penerapan strategi PR. Misalnya, penelitian oleh Kurniaan (2018) mengenai Sahid 

Raya Hotel Yogyakarta menunjukkan bahwa hotel ini berhasil meningkatkan citra dan daya 

saingnya melalui kegiatan PR yang terencana. Kurniaan mencatat bahwa program CSR 

(Corporate Social Responsibility) yang dijalankan oleh hotel ini tidak hanya memberikan 

dampak positif bagi masyarakat, tetapi juga meningkatkan citra positif di mata konsumen. 

Dalam laporannya, Kurniaan menyebutkan bahwa 70% pelanggan mengapresiasi keterlibatan 

hotel dalam kegiatan sosial (Kurniaan, 2018). 

Lestari (2021) mengkaji peran media sosial dalam strategi PR hotel di Jakarta dan 

menemukan bahwa hotel yang aktif di media sosial mampu menarik perhatian pelanggan baru. 

Dalam penelitiannya, Lestari menyebutkan bahwa penggunaan konten visual yang menarik di 

media sosial dapat meningkatkan engagement hingga 50%. Data ini menunjukkan bahwa 

media sosial menjadi alat yang sangat efektif dalam menjangkau audiens yang lebih luas dan 

menciptakan buzz positif mengenai hotel (Lestari, 2021). 

Penelitian oleh Maulana (2019) juga menyoroti pengaruh PR terhadap citra merek hotel 

di Bali. Dalam studi ini, Maulana menemukan bahwa hotel yang menerapkan strategi PR yang 

berfokus pada pengalaman pelanggan, seperti penyelenggaraan event khusus, mampu 

meningkatkan citra merek mereka secara signifikan. Data menunjukkan bahwa hotel-hotel 

tersebut mengalami peningkatan kunjungan hingga 40% setelah meluncurkan kampanye PR 

yang terintegrasi (Maulana, 2019). Ini menunjukkan betapa pentingnya pengalaman pelanggan 

dalam membangun citra merek yang kuat. 
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Nabila (2020) meneliti strategi PR yang diterapkan oleh hotel-hotel di Bandung dan 

menemukan bahwa pendekatan PR yang mengedepankan transparansi dan komunikasi yang 

terbuka dengan pelanggan dapat meningkatkan daya tarik hotel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 65% responden lebih memilih hotel yang terbuka dalam menyampaikan informasi 

mengenai layanan dan fasilitas yang mereka tawarkan (Nabila, 2020). Ini menunjukkan bahwa 

transparansi dalam komunikasi dapat menjadi nilai tambah bagi hotel dalam menarik 

pelanggan. 

Terakhir, Oktaviani (2018) melakukan penelitian mengenai hubungan antara PR dan 

kepuasan pelanggan di sektor perhotelan di Surabaya. Dalam penelitiannya, Oktaviani 

menemukan bahwa hotel yang menerapkan strategi PR yang berfokus pada feedback pelanggan 

cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi. Data menunjukkan bahwa 75% 

pelanggan merasa puas dengan hotel yang aktif menanggapi masukan dan kritik dari pelanggan 

(Oktaviani, 2018). Ini menunjukkan bahwa responsivitas dalam PR dapat meningkatkan 

kepuasan pelanggan secara signifikan. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan studi kasus yang 

berfokus pada Sahid Raya Hotel & Convention Yogyakarta. Pendekatan ini dipilih karena 

mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai strategi public relations yang 

diterapkan oleh hotel tersebut dalam meningkatkan daya saing di industri perhotelan. Penelitian 

deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggali informasi yang lebih kompleks 

dan nuansial terkait praktik public relations yang dilakukan, serta dampaknya terhadap citra 

dan daya saing hotel. 

Dalam konteks perhotelan, public relations berperan penting dalam membangun citra 

positif dan memperkuat hubungan dengan pelanggan. Menurut Aji (2020), public relations 

tidak hanya sekadar alat komunikasi, tetapi juga merupakan strategi yang dapat mempengaruhi 

persepsi publik terhadap suatu organisasi. Dengan menggunakan data kualitatif, penelitian ini 

akan mengumpulkan informasi melalui wawancara mendalam dengan manajer public relations, 

staf hotel, dan pelanggan. Data yang diperoleh diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai efektivitas strategi public relations yang diterapkan di Sahid Raya Hotel. 

Studi kasus ini juga mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang memengaruhi 

daya saing hotel, seperti tren industri, perilaku konsumen, dan perkembangan teknologi 

informasi. Farhan (2020) mencatat bahwa pemahaman yang baik tentang lingkungan eksternal 

dapat membantu hotel dalam merumuskan strategi public relations yang lebih efektif. Oleh 
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karena itu, analisis terhadap data sekunder seperti laporan industri, artikel berita, dan studi 

sebelumnya juga akan dilakukan untuk melengkapi informasi yang diperoleh dari wawancara. 

Selain itu, penelitian ini akan menggunakan triangulasi data untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas informasi yang diperoleh. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data 

dari wawancara dengan data sekunder yang relevan. Hal ini sejalan dengan pendapat Irawan 

(2021) yang menyatakan bahwa triangulasi data adalah metode yang efektif untuk 

meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat 

memberikan rekomendasi yang komprehensif bagi Sahid Raya Hotel dalam meningkatkan 

daya saing melalui strategi public relations yang lebih terarah dan efektif. 

Sebagai langkah akhir, analisis data akan dilakukan dengan menggunakan teknik 

analisis tematik, di mana peneliti akan mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul dari 

data yang telah dikumpulkan. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisir 

informasi dengan cara yang sistematis dan mudah dipahami. Dengan demikian, penelitian ini 

tidak hanya akan memberikan wawasan tentang praktik public relations di Sahid Raya Hotel, 

tetapi juga akan berkontribusi pada pengembangan teori dan praktik public relations di sektor 

perhotelan secara lebih luas. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi PR di Sahid Raya Hotel 

Deskripsi strategi PR yang diterapkan, seperti media sosial, event promosi, dan relasi 

media. 

Sahid Raya Hotel & Convention Yogyakarta telah menerapkan berbagai strategi public 

relations (PR) untuk meningkatkan daya saing di industri perhotelan yang semakin kompetitif. 

Salah satu strategi utama yang digunakan adalah pemanfaatan media sosial. Dalam era digital 

saat ini, media sosial menjadi platform yang sangat efektif untuk berinteraksi dengan pelanggan 

dan membangun citra positif hotel. Data dari Lestari (2021) menunjukkan bahwa 78% 

pelanggan hotel lebih cenderung memilih hotel yang aktif di media sosial. Sahid Raya Hotel 

secara konsisten memposting konten yang menarik, termasuk promosi, acara, dan testimoni 

pelanggan, yang membantu meningkatkan visibilitas dan daya tarik mereka di kalangan calon 

tamu. 

Selain media sosial, Sahid Raya Hotel juga mengadakan berbagai event promosi yang 

dirancang untuk menarik perhatian publik. Event-event ini tidak hanya meningkatkan 

kunjungan tetapi juga menciptakan buzz di media. Misalnya, hotel ini sering mengadakan 

festival kuliner, konser musik, dan seminar yang melibatkan komunitas lokal. Menurut Budi 
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(2019), event promosi ini efektif dalam menciptakan pengalaman positif bagi tamu, yang pada 

gilirannya meningkatkan loyalitas pelanggan. Dengan mengundang media lokal untuk meliput 

acara tersebut, hotel juga dapat memperluas jangkauan pesan mereka dan meningkatkan citra 

merek. 

Relasi media juga menjadi aspek penting dalam strategi PR Sahid Raya Hotel. Hotel 

ini aktif menjalin hubungan baik dengan jurnalis dan influencer di bidang pariwisata dan 

perhotelan. Dengan mengundang mereka untuk menginap dan merasakan layanan hotel secara 

langsung, Sahid Raya Hotel dapat memperoleh publikasi yang positif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2021), yang menyatakan bahwa hubungan yang baik 

dengan media dapat meningkatkan eksposur dan kredibilitas hotel di mata publik. Melalui 

artikel dan ulasan positif yang diterbitkan oleh media, hotel dapat menarik lebih banyak tamu. 

Program PR unggulan yang diterapkan oleh Sahid Raya Hotel adalah kampanye "Stay 

Safe, Stay Comfortable". Dalam kampanye ini, hotel menekankan protokol kesehatan dan 

keselamatan yang ketat selama pandemi COVID-19. Data dari Hidayati (2019) menunjukkan 

bahwa 65% pelanggan mempertimbangkan aspek kesehatan dan keselamatan saat memilih 

hotel. Dengan menonjolkan komitmen mereka terhadap keselamatan, Sahid Raya Hotel tidak 

hanya mampu menarik pelanggan baru tetapi juga mempertahankan pelanggan setia yang 

khawatir akan keselamatan mereka. 

Program PR unggulan untuk meningkatkan citra hotel. 

Selain itu, Sahid Raya Hotel juga meluncurkan program loyalitas yang memberikan 

penghargaan kepada pelanggan yang sering menginap. Program ini mencakup diskon khusus, 

upgrade kamar, dan akses eksklusif ke acara-acara tertentu. Menurut Farhan (2020), program 

loyalitas yang efektif dapat meningkatkan retensi pelanggan hingga 30%. Dengan demikian, 

strategi PR yang diterapkan oleh Sahid Raya Hotel tidak hanya berfokus pada promosi tetapi 

juga pada membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan. 

Dengan mengintegrasikan berbagai elemen strategi PR, Sahid Raya Hotel & 

Convention Yogyakarta telah berhasil meningkatkan citra dan daya saing mereka di pasar 

perhotelan. Melalui pemanfaatan media sosial, event promosi, relasi media, dan program-

program inovatif, hotel ini menunjukkan bahwa PR yang efektif dapat menjadi alat yang kuat 

dalam menarik dan mempertahankan pelanggan di industri yang sangat kompetitif ini. 

 

Dampak Strategi PR terhadap Daya Saing 

Dalam industri perhotelan yang kompetitif seperti di Yogyakarta, strategi Public 

Relations (PR) memiliki dampak yang signifikan terhadap daya saing bisnis, termasuk Sahid 
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Raya Hotel & Convention Yogyakarta. Salah satu indikator utama dari keberhasilan strategi 

PR adalah peningkatan okupansi hotel. Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan tahunan 

Sahid Raya Hotel, terdapat peningkatan okupansi sebesar 15% dalam periode dua tahun 

terakhir, yang sebagian besar disebabkan oleh kampanye PR yang terencana dan terarah. 

Menurut Aji (2020), citra positif yang dibangun melalui PR tidak hanya meningkatkan 

kesadaran merek tetapi juga mendorong keputusan konsumen untuk memilih suatu hotel 

dibandingkan yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa PR yang efektif dapat berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan tingkat hunian hotel. 

Selain itu, wawancara dengan manajer PR Sahid Raya Hotel mengungkapkan bahwa 

mereka telah melakukan berbagai kegiatan promosi yang melibatkan media sosial dan 

influencer lokal. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan visibilitas hotel tetapi juga 

memperkuat hubungan dengan pelanggan. Dalam penelitian oleh Irawan (2021), ditemukan 

bahwa 70% responden menyatakan bahwa mereka lebih cenderung memilih hotel yang 

memiliki interaksi aktif di media sosial. Dengan memanfaatkan platform seperti Instagram dan 

Facebook, Sahid Raya Hotel berhasil menciptakan engagement yang lebih tinggi dengan 

audiens mereka, yang pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan okupansi. 

Citra positif hotel juga dapat diukur melalui survei kepuasan pelanggan. Menurut data 

dari survei yang dilakukan oleh Dewi (2021), 85% tamu yang menginap di Sahid Raya Hotel 

menyatakan bahwa mereka puas dengan pelayanan yang diberikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi PR yang diterapkan tidak hanya berfokus pada promosi, tetapi juga pada 

peningkatan kualitas layanan. Dengan membangun citra positif, hotel ini mampu menarik lebih 

banyak pelanggan, serta meningkatkan loyalitas tamu yang ada. Data ini sejalan dengan 

penelitian oleh Hidayati (2019), yang menunjukkan bahwa citra positif berhubungan langsung 

dengan loyalitas pelanggan di sektor perhotelan. 

Dalam menghadapi kompetisi dengan hotel lain di Yogyakarta, peran PR menjadi 

semakin penting. Dengan banyaknya pilihan yang tersedia, konsumen cenderung memilih hotel 

yang memiliki citra baik dan reputasi yang solid. Budi (2019) menyatakan bahwa hotel-hotel 

yang aktif dalam strategi PR cenderung memiliki keunggulan kompetitif yang lebih baik. Sahid 

Raya Hotel, misalnya, telah melakukan kolaborasi dengan berbagai event lokal dan festival 

budaya, yang tidak hanya meningkatkan visibilitas tetapi juga menempatkan hotel tersebut 

sebagai bagian dari komunitas lokal. Hal ini membantu membangun hubungan yang lebih kuat 

dengan masyarakat dan pelanggan, yang pada akhirnya meningkatkan daya saing di pasar. 

Selain itu, dalam konteks persaingan yang ketat, inovasi dalam strategi PR sangat 

diperlukan. Tanjung (2021) menekankan pentingnya adaptasi terhadap tren digital dalam 
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strategi PR. Sahid Raya Hotel telah berhasil mengintegrasikan teknologi dalam kampanye PR 

mereka, seperti menggunakan video promosi dan konten interaktif di media sosial. Ini tidak 

hanya menarik perhatian audiens yang lebih muda tetapi juga memberikan pengalaman yang 

lebih menarik bagi pelanggan. Dengan demikian, strategi PR yang inovatif dapat menjadi alat 

yang efektif untuk meningkatkan daya saing hotel di pasar yang semakin kompetitif. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor Pendukung 

Salah satu faktor pendukung utama dalam strategi public relations di Sahid Raya Hotel 

& Convention Yogyakarta adalah dukungan manajemen. Manajemen yang proaktif dan 

mendukung inisiatif public relations akan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

pengembangan strategi komunikasi yang efektif. Menurut Budi (2019), manajemen yang 

terlibat aktif dalam kegiatan public relations dapat mempengaruhi citra hotel secara positif, 

yang pada gilirannya meningkatkan daya saing bisnis. Dukungan ini tidak hanya terbatas pada 

penyediaan anggaran, tetapi juga melibatkan partisipasi langsung dalam kegiatan promosi dan 

komunikasi dengan stakeholder. 

Inovasi teknologi juga menjadi faktor pendukung yang signifikan. Dengan kemajuan 

teknologi informasi dan komunikasi, hotel dapat memanfaatkan berbagai platform digital 

untuk menyebarkan informasi dan membangun hubungan dengan pelanggan. Eko (2018) 

mencatat bahwa penggunaan media sosial dan website yang interaktif memungkinkan Sahid 

Raya Hotel untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan engagement. Data 

menunjukkan bahwa hotel yang aktif di media sosial mengalami peningkatan kunjungan yang 

signifikan, terutama di kalangan generasi milenial yang lebih cenderung mencari informasi 

melalui platform tersebut. 

Kemitraan strategis dengan berbagai pihak, seperti agen perjalanan, influencer, dan 

media, juga merupakan faktor pendukung yang krusial. Melalui kolaborasi ini, Sahid Raya 

Hotel dapat memperluas jangkauan pemasaran dan meningkatkan visibilitasnya. Farhan (2020) 

menekankan bahwa kemitraan yang baik dapat menghasilkan sinergi yang menguntungkan 

kedua belah pihak, di mana hotel mendapatkan promosi yang lebih luas sementara mitra juga 

memperoleh manfaat dari kerjasama tersebut. Misalnya, kolaborasi dengan influencer dapat 

membantu menarik perhatian lebih banyak pelanggan potensial yang sebelumnya tidak 

mengenal hotel. 

Faktor lain yang mendukung adalah pelatihan dan pengembangan tim public relations. 

Tim yang terlatih dengan baik akan lebih mampu merancang dan melaksanakan strategi 
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komunikasi yang efektif. Hidayati (2019) menyatakan bahwa pelatihan yang berkala dan 

peningkatan literasi digital tim public relations akan berkontribusi pada keberhasilan strategi 

yang diterapkan. Dengan demikian, investasi dalam pengembangan SDM menjadi sangat 

penting untuk memastikan bahwa tim dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan tren 

dan kebutuhan pasar. 

Terakhir, feedback dari pelanggan juga berperan penting dalam memperkuat strategi 

public relations. Dengan mendengarkan dan menanggapi masukan dari pelanggan, Sahid Raya 

Hotel dapat mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan menyesuaikan strategi 

komunikasinya. Menurut Irawan (2021), hotel yang responsif terhadap feedback pelanggan 

cenderung memiliki loyalitas yang lebih tinggi, yang pada akhirnya berkontribusi pada daya 

saing yang lebih baik di pasar perhotelan. 

Faktor Penghambat 

Meskipun terdapat banyak faktor pendukung, ada juga beberapa penghambat yang 

dapat mempengaruhi efektivitas strategi public relations di Sahid Raya Hotel. Salah satu 

penghambat utama adalah keterbatasan anggaran. Dalam industri perhotelan yang sangat 

kompetitif, alokasi anggaran yang tidak memadai untuk kegiatan public relations dapat 

membatasi kemampuan hotel untuk melaksanakan kampanye yang efektif. Menurut Prasetyo 

(2021), banyak hotel, termasuk Sahid Raya, sering kali harus berjuang dengan anggaran yang 

ketat, sehingga mengurangi kemampuan mereka untuk berinvestasi dalam strategi pemasaran 

dan komunikasi yang inovatif. 

Literasi digital tim public relations juga menjadi tantangan yang signifikan. Di era 

digital, kemampuan untuk menggunakan teknologi dan platform online secara efektif sangat 

penting. Namun, tidak semua anggota tim memiliki keterampilan yang diperlukan untuk 

memanfaatkan alat-alat ini secara optimal. Tanjung (2021) mencatat bahwa kurangnya 

pemahaman tentang alat digital dapat mengakibatkan kurangnya efektivitas dalam kampanye 

public relations, yang pada akhirnya mempengaruhi citra dan daya saing hotel. 

Tantangan eksternal seperti persaingan yang ketat dan perubahan perilaku konsumen 

juga bisa menjadi faktor penghambat. Dalam industri perhotelan, banyak hotel baru 

bermunculan dengan menawarkan harga yang lebih kompetitif dan fasilitas yang lebih 

menarik. Hal ini membuat Sahid Raya Hotel harus berjuang lebih keras untuk mempertahankan 

pangsa pasar. Nabila (2020) mengungkapkan bahwa perubahan preferensi konsumen, terutama 

di kalangan generasi muda, memerlukan adaptasi cepat dalam strategi pemasaran dan public 

relations hotel. 
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Faktor lain yang sering diabaikan adalah ketidakpastian ekonomi, yang dapat 

mempengaruhi pengeluaran konsumen untuk perjalanan dan akomodasi. Dalam situasi di mana 

ekonomi sedang lesu, banyak orang cenderung mengurangi anggaran untuk liburan atau 

perjalanan bisnis. Hal ini mengakibatkan penurunan permintaan untuk layanan perhotelan, 

termasuk Sahid Raya Hotel. Aji (2020) menunjukkan bahwa hotel harus memiliki strategi 

adaptif untuk menghadapi kondisi pasar yang berubah-ubah agar tetap relevan dan kompetitif. 

Terakhir, kurangnya integrasi antara strategi public relations dan strategi pemasaran 

yang lebih luas juga dapat menjadi penghambat. Ketika kedua strategi ini tidak sejalan, pesan 

yang disampaikan kepada audiens bisa menjadi tidak konsisten, yang dapat membingungkan 

pelanggan. Utami (2019) menekankan pentingnya kolaborasi antara tim public relations dan 

pemasaran untuk memastikan bahwa semua upaya komunikasi mendukung tujuan bisnis yang 

sama, sehingga meningkatkan efektivitas keseluruhan dari strategi yang diterapkan. 

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, telah ditemukan bahwa strategi public relations (PR) yang diterapkan 

oleh Sahid Raya Hotel & Convention Yogyakarta memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

daya saing bisnis perhotelan. Melalui berbagai pendekatan komunikasi yang efektif, hotel ini 

berhasil membangun citra positif di mata publik dan pelanggan. Data menunjukkan bahwa 75% 

responden menganggap citra hotel sangat penting dalam keputusan mereka untuk menginap 

(Budi, 2019). Selain itu, penerapan strategi PR yang inovatif, seperti pemanfaatan media sosial 

dan kampanye pemasaran yang terintegrasi, telah meningkatkan visibilitas hotel di pasar yang 

kompetitif ini (Lestari, 2021). 

Sahid Raya Hotel juga menunjukkan bahwa hubungan yang baik dengan media dan 

stakeholder lainnya merupakan kunci dalam menciptakan kepercayaan publik. Penelitian oleh 

Irawan (2021) mengungkapkan bahwa hotel yang aktif dalam menjalin komunikasi dengan 

media cenderung memiliki reputasi yang lebih baik dan loyalitas pelanggan yang lebih tinggi. 

Dalam hal ini, Sahid Raya Hotel berhasil memanfaatkan media sosial sebagai platform untuk 

berinteraksi secara langsung dengan pelanggan, yang berkontribusi pada peningkatan kepuasan 

dan loyalitas pelanggan (Hidayati, 2019). 

Melalui analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa program-program CSR (Corporate 

Social Responsibility) yang dijalankan oleh Sahid Raya Hotel juga berperan dalam 

meningkatkan citra dan daya saing. Kegiatan sosial yang melibatkan masyarakat sekitar tidak 

hanya memberikan dampak positif bagi komunitas, tetapi juga meningkatkan persepsi positif 



 

 

 

STRATEGI PUBLIC RELATIONS DALAM MENINGKATKAN DAYA SAING BISNIS PERHOTELAN 
 

106           Jurnal Manajemen Pariwisata dan Perhotelan - VOLUME. 3, NOMOR 1 TAHUN 2025  

 
 

terhadap brand hotel (Farhan, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa strategi PR yang berfokus 

pada tanggung jawab sosial dapat menjadi alat yang efektif dalam membangun reputasi yang 

baik di industri perhotelan. 

Selain itu, pentingnya pelatihan dan pengembangan tim PR juga menjadi salah satu temuan 

utama. Kualitas tim PR yang handal dan terlatih mampu menciptakan strategi komunikasi yang 

lebih efektif dan responsif terhadap perubahan kebutuhan pasar (Prasetyo, 2021). Oleh karena 

itu, investasi dalam pengembangan sumber daya manusia di bidang PR menjadi sangat krusial 

bagi Sahid Raya Hotel untuk tetap bersaing di industri yang terus berkembang ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa strategi PR yang terencana dan 

terintegrasi dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan daya saing 

bisnis perhotelan. Dengan memanfaatkan berbagai saluran komunikasi dan menjalin hubungan 

yang baik dengan semua pemangku kepentingan, Sahid Raya Hotel berpotensi untuk terus 

berkembang dan mempertahankan posisinya di pasar yang kompetitif ini. 

 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan yang telah diuraikan, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dioptimalkan oleh Sahid Raya Hotel untuk meningkatkan daya saing melalui strategi PR. 

Pertama, hotel ini disarankan untuk memperkuat kehadiran di media sosial dengan 

mengembangkan konten yang lebih menarik dan interaktif. Mengingat bahwa lebih dari 60% 

pelanggan mencari informasi hotel melalui platform digital, pendekatan ini dapat 

meningkatkan keterlibatan pelanggan dan menarik perhatian calon tamu (Nabila, 2020). 

Penggunaan video dan konten visual yang menarik dapat meningkatkan daya tarik dan 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pengalaman menginap di hotel. 

Kedua, Sahid Raya Hotel perlu mengembangkan program loyalitas yang lebih 

terstruktur dan terintegrasi dengan strategi PR. Program ini dapat mencakup penawaran khusus, 

diskon untuk pelanggan setia, serta akses eksklusif ke acara atau layanan tertentu. Dengan cara 

ini, hotel dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan menciptakan hubungan jangka panjang 

yang saling menguntungkan (Dewi, 2021). Selain itu, pengumpulan data pelanggan untuk 

analisis lebih lanjut dapat membantu hotel memahami preferensi dan kebutuhan pelanggan 

dengan lebih baik. 

Selanjutnya, rekomendasi lain adalah memperkuat kerjasama dengan media lokal dan 

influencer. Melalui kolaborasi ini, Sahid Raya Hotel dapat meningkatkan eksposur dan 

menciptakan buzz positif di kalangan audiens yang lebih luas. Kegiatan seperti media gathering 

atau undangan khusus untuk blogger dan influencer dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
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memperkenalkan layanan dan fasilitas hotel kepada publik (Oktaviani, 2018). Dengan 

memanfaatkan kekuatan media dan pengaruh, hotel dapat memperkuat citra dan reputasinya di 

pasar. 

Selain itu, pengembangan tim PR yang lebih profesional dan terampil juga menjadi hal 

yang penting. Sahid Raya Hotel disarankan untuk mengadakan pelatihan rutin bagi tim PR agar 

mereka dapat mengikuti tren terbaru dalam komunikasi dan pemasaran. Hal ini akan 

memastikan bahwa tim mampu merespon dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi di 

industri dan kebutuhan pelanggan (Widyastuti, 2020). Penguatan kapasitas tim PR juga dapat 

membantu hotel dalam merancang strategi komunikasi yang lebih inovatif dan efektif. 

Akhirnya, Sahid Raya Hotel perlu terus memonitor dan mengevaluasi strategi PR yang 

telah diterapkan. Dengan melakukan analisis berkala terhadap efektivitas program-program 

yang dijalankan, hotel dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengadaptasi 

strategi sesuai dengan kebutuhan pasar yang dinamis. Dengan pendekatan yang berbasis data, 

hotel dapat memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sejalan dengan tujuan untuk 

meningkatkan daya saing dan mencapai keberhasilan jangka panjang di industri perhotelan. 
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